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Abstrak 

Kinerja keuangan perbankan menjadi faktor utama dan sangat penting untuk menilai 

keseluruhan kinerja perbankan itu sendiri.Mulai dari penilaian aset,utang, likuiditas dan lain 

sebagainya.Kinerja suatu bank dapat dinilai dengan melakukan analisis terhadap laporan 

keuangannya .Salah satu penyebab menurunnya kinerja perbankan yaitu, manajemen bank yang 

tidak profesional. Penelitian ini akan menggunakan Good Corporate Governance. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel good corporate governance yang terdiri dari 

ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan perbankan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun2017.Populasi penelitian ini berjumlah 43 

perusahaan perbankan.Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling.Terdapat 42 perusahaan yang memenuhi criteria sebagai sampel penelitian.Teknik 

analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan 

ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, dan ukuran perusahaan berpengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Kata kunci: Good Corporate Governace, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Dewan 

Direksi,Ukuran Perusahaan dan Kinerja Keuangan (ROA) 
 

PENDAHULUAN 

 

Kinerja keuangan bank adalah suatu gambaran sampai mana tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh bank dalam kegiatan operasionalnya.Kinerja keuangan perbankan menjadi faktor 

utama dan sangat penting untuk menilai keseluruhan kinerja perbankan itu sendiri.Mulai dari 

penilaian asset, utang, likuiditas dan lain sebagainya.Kinerja suatu bank dapat dinilai dengan 

melakukan analisis terhadap laporan keuangannya.Berdasarkan laporan itu dapat dihitung rasio 

keuangan untuk menilai tingkat kesehatan bank.Analisis rasio keuangan tersebut memungkinkan 

manajemen mengidentifikasi keberhasilan bank dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya.Analisis rasio keuangan juga dapat membantu para pelaku bisnis untuk menilai 

kinerja bank.  Dewayanto (2010) menyimpulkan salah satu penyebab menurunnya kinerja  

perbankan yaitu, Manajemen bank yang tidak profesional. Indikator yang lazim digunakan untuk 

menilai kinerja sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Bank Indonesia  

No13/1/PBI/2011, meliputi empat aspek yaitu Risk Profil (Profil Risiko), Good Corporate 

Governance, Earnings (Rentabilitas), Capital (Permodalan).Penilaian profil risiko meliputi 

risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko strategi, risiko 

kepatuhan, dan risiko reputasi. Penelitian ini akan menggunakan Good Corporate Governance, 
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dan struktur kepemilikan sebagai indikatorindikator untuk memprediksi kinerja perbankan. Good 

Corporate Governance adalah suatu tata kelola Bank yang menerapkan prinsipprinsip 

keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility), 

independensi (independency), dan  kewajaran (fairness). Good Corporate Governancedapat  

diartikan sebagai suatu pengendalian internal perusahaan guna mengelola risiko yang signifikan 

dengan mendorong terbentuknya manajemen yang bersih dan transparan. Tujuan utama Good 

Corporate Governance adalah untuk melindungi stakeholder dari perilaku manajemen yang tidak 

bersih dan tidak transparan. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh  ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi dan ukuran perusahaan 

terhadap kinerja keuangan sector perbankan yang terdaftar di Bursa efek Indonesia.  

 

KAJIAN LITERATUR 

Teori Keagenaan  

Teori keagenan (agency theory) sering digunakan sebagai landasan teori dalam penelitian 

mengenai corporate governance.Teori keagenan merupakan dasar yang digunakan perusahaan 

untuk memahami corporate governance (Rini, 2010).Teori ini membahas hubungan antara 

prinsipal (pemilik dan pemegang saham) dan agen (manajemen). 

 

Good Corporate Governance (GCG)  

Corporate Governance didefinisikan sebagai suatu sistem pengendalian internal perusahaan yang 

memiliki tujuan utama mengelola resiko yang signifikan guna memenuhi tujuan bisnisnya 

melalui pengamanan asset perusahaan dan meningkatkan investasi pemegang saham dalam 

jangka panjang (Effendi, 2009: 56). Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

mekanisme good corperate governance terhadap kinerja keuangan perbankan dalam penelitian 

ini antara lain, ukuran dewan  komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran perusahaan  

1. Dewan Komisaris  

Dewan Komisaris sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggung jawab secara 

kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi serta 

memastikan bahwa perusahaan melaksanakan GCG. 

2. Ukuran Direksi  

Direksi sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggung jawab secara kolegial dalam 

mengelola perusahaan. 

3. Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan merupakan hal yang penting dalam proses pelaporan keuangan 

karena ukuran perusahaan menjadi tolak ukur besar kecilnya suatu perusahaan dan 

menjadi salah satu kriteria yang dipertimbangkan oleh investor dalam strategi 

berinvestasi.  

 

Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan merupakan penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur 

keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba (Sucipto, 2003:2).Payatma (dalam 

Sabrinna, 2010), kinerja keuangan perusahaan merupakan hal penting yang harus dicapai oleh 

setiap perusahaan dimanapun, karena kinerja keuangan merupakan cerminan dari kemampuan 

perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya.Kinerja keuangan perusahaan 

adalah kemampuan perusahaan dalam menjelaskan operasionalnya. 
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

 
Gambar 1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Menurut Hendratni, dkk (2017) Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan  

(ROA). Berdasarkan uraian di atas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Dewan Komisaris  berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan  

 

Menurut Sari (2010), dewan direksi bertanggung jawab dalam  pelaksanakan kebijakan dan 

strategi yang telah disetujui oleh dewan komisaris,  pemeliharaan suatu struktur organisasi, dan 

memastikan bahwa pendelegasian  wewenang berjalan secara efektif. Dewan Direksi juga 

berperan dalam  meningkatkan hubungan dengan pihak luar perbankanMenurut Dewi dkk (2017) 

Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA). Berdasarkan uraian di atas 

maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan.  

 

Perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber daya  untuk meningkatkan profitabilitas 

perusahaan karena memiliki akses yang lebih  baik terhadap sumber-sumber informasi eksternal 

dibandingkan dengan  perusahaan kecil (Wiesantana, 2008) dalam (Hendratni, dkk, 2017). 

Menurut Dewi dkk (2017), Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

(ROA). Berdasarkan uraian di atas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia periode 2017 dengan mengambil data melalui situs resmi www.idx.co.id dan idx fact 

book. 

 

Ukuran Dewan komisaris 

 

UDK = DK internal+ DK eksternal………………………………………………………. (1) 

UDK  : Jumlah total anggota dewan komisaris  

DK internal : Anggota dewan komisaris internal  

DK eksternal : Anggota dewan komisaris eksternal 
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Dewan direksi  
Dewan Direksi diukur dengan jumlah anggota dewan yang ada dalam perusahaan. Berikut rumus  

 

Ukuran Dewan Direksi = Σ anggota dewan direksi ……………………………………...(2) 

 

Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan diukur dengan besarnya total asset yang dimiliki karena nilai total asset  

umumnya sangat besar dibandingkan variabel keuangan lainnya (Rahmawati dkk, 2015).  

 

Ukuran perusahaan dihitung dengan logaritma total asset (Utommo dkk, 2016 : Rumus :  

 

Firm size = Ln Total Asset……………………………………………………………….. (3) 

 

Firm Size  = Ukuran Perusahaan 

 Ln TA  = Logaritma natural dari Total Asset  

 

Kinerja keuangan  

Kinerja  Keuangandalam penelitian ini menggunakan Return On Asset (ROA). ROA didapatkan 

dengan membagi laba bersih dengan total asset (Fitriyani, dkk. 2014) ROA dihitung dengan 

menggunakan formula sebagai berikut : 

 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥100% ………………………………………………………………….(4) 

 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling . 

Menurut Sugiyono (2017:144) purposive sampling adalah teknik penentuan  sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 42 

perbankan yang memiliki data lengkap laporan keuangan yang terdaftar di bursa efek indinesia 

tahun 2017. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan variabel 

dependen dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya (variabel independen). Variabel 

independen dalam pengujian ini yaitu, ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, dan 

ukuran perusahaan, sedangkan variabel dependen dalam pengujian ini yaitu kinerja keuangan   
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Berdasarkan Tabel 5.2, maka dapat disusun persaman regresinya:  

KK =a + b1 UDK + b2 UDD+ b3 UP + e KK = -7,921 + 0,551 UDK +0,326 UDD + 0,531 UP + 

e 1).  

 

1) Nilai konstanta (a) dalam model regresi ini adalah -7,921. Nilai ini menunjukkan bahwa, 

jika variabelvariabel independen dalam penelitian bernilai 0, maka nilai perusahan adalah 

sebesar -7,921. 

2) Nilai koefisien regresi ukuran dewan komisaris dalam model regresi ini adalah sebesar 

0,551. Nilai ini menunjukkan bahwa jika varibelvariabel independen lain bersifat 

konstan, maka setiap kenaikan 1 orang, ukuran dewan komisaris akan diikuti dengan 

peningkatan kinerja keuangan sebanyak 0,551. 

3) Nilai koefisien regresi ukuran dewan direksi dalam model regresi ini adalah sebesar 

0,326. Nilai ini menunjukkan bahwa jika variabelvariabel independen lain bersifat 

konstan , maka setiap kenaikan 1 orang, ukuran dewan direksi akan diikuti dengan 

peningkatan kinerja keuangan sebanyak 0,326. 

4) Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan dalam model regresi ini adalah sebesar 0,531. 

Nilai ini  menunjukkan bahwa jika variabelvariabel independen lain bersifat konstan, 

maka setiap kenaikan 1 satuan, ukuran dewan komisaris akan diikuti dengan peningkatan 

kinerja keuangan sebanyak 0,531 
 

 

Uji Hipotesis (Uji t-Statistik) 

 

1) Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kinerja keuangan   

Pengujian signifikansi pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kinerja keuangan, 

secara parsial dilakukan dengan melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan nilai 

signifikansi t dengan α (0,05). Besar t hitung variabel ukuran dewan komisaris  sebesar 

7,513 dengan nilai sig 0,000 <  α (0,05) dan koefisien Ukuran Dewan Komisaris 

menunjukkan nilai yang positif yaitu sebesar 0,551 terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

berarti penolakan H0 sehingga H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran dewan 

komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

2) Pengaruh Ukuran dewan direksi  terhadap kinerja keuangan   

Pengujian signifikansi pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja keuangan, secara 

parsial dilakukan dengan melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan nilai signifikansi 

t dengan α (0,05). Besar t hitung variabel ukuran dewan direksi sebesar 6,605, dengan 

nilai sig 0,000 < α (0,05) dan koefisien ukuran perusahaan menunjukan nilai yang positif 
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yaitu sebesar 0,326 terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti penolakan H0 sehingga H2 

diterima.Hasil penelitian menunjukkan dewan ukuran direksi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

3) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap kinerja keuangan  

Pengujian signifikansi pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan, secara 

parsial dilakukan dengan melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan nilai signifikansi 

t dengan α (0,05). Besar t hitung variabel ukuran perusahaan sebesar  3,316 dengan nilai 

sig. 0,002 <  α (0,05) dan koefisien ukuran perusahaan menunjukan nilai yang positif  

yaitu sebesar 0,531 terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti penolakan H0 sehingga H3 

diterima. Hasil penelitian menunjukan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab ini 

sebelumnya, bahwa penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan direksi, 

dewan komisaris, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. Maka dapat diambil 

kesimpulan dari hasil analisis regresi berganda sebagai berikut: Ukuran dewan komisaris 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, yang ditunjukan dengan nilai signifikansi ukuran dewan 

komisaris terhadap kinerja keuangan dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,000 2). Ukuran dewan direksi 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, yang ditunjukan dengan nilai signifikansi ukuran dewan 

direksi terhadap kinerja keuangan dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,000. Ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, yang ditunjukan dengan nilai signifikansi ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,002. 
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